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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Secara ekonomi, manufaktur ialah perusahaan yang membutuhkan tenaga 

kerja yang cukup besar memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat. 

Proses produksi in-house dipengaruhi oleh banyak faktor. Mulai sumber daya alam, 

sumber daya manusia hingga peralatan mesin besar. Menurut Supriyati (Maret 

2014), perusahaan Manifaktur adalah organisasi yang mengambil bagian dalam 

wilayah modern dan biasanya diberkahi dengan pengolahan, maka disebut 

perusahaan industri dan pengolahan. Kegiatan perusahaan ini terdiri dari pembelian 

bahan baku untuk diolah menjadi produkbaru (produk setengah jadi atau produk 

jadi diolah, disortir, disortir, dikemas, diberi label dan dijual). 

Bayangan perusahaan manufaktur tidak harus perusahaan besar. Namun, 

suatu perusahaan hanya mengolah bahan mentah yang nantinya dijadikan suatu 

produk jadi yang dapat dikonsumsi oleh konsumen. UD NEW TWEETY adalah 

perusahaan manufaktur yang pendiriannya tepat di tanggal 23 April 2009 oleh 

Bapak Samiyo. Perusahaan ini bergerak di bidang industri kue dan pastry. Dan 

seiring perkembangan industri yang terus berkembang dan berinovasi setiap 

tahunnya, produk-produk baru seperti kue kering, rak on de onde, gula kacang dan 

kue kacang diperkenalkan. Perseroan telah melakukan perkembangan yang sangat 

signifikan yang dapat diamati melalui penambahan inovasi produk baru maupun 

penambahan aset in-house yang sudah ada seperti taman bermain dan paviliun. 

Perusahaan juga menerima inspeksi industri oleh berbagai kalangan, termasuk 

anak-anak taman kanak- kanak. 

Laporan keuangan ialah sebuah hasil akhir dari sebuah proses akuntansi 

yang memperlihatkan keadaan keuangan perusahaan. Laporan keuangan berguna 

untuk menilai kemampuan suatu perusahaan yang sekarang ini dan waktu kedepan, 

karena memberikan info yang dianggap begitu penting untuk mengevaluasi 

perkembangan perusahaan. Menurut harahap (2001), laporan keuangan adalah 

suatu media informasi yang meirngkas seluruh kegiatan 
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perusahaan untuk manajemen, investor, bank, pemerintah serta masyarakat umum. 

Pencapaian yang mendorong perkembangan perusahaan bisa dilihat dan dilakukan 

pengukuran lewat melalui laporan keuangan tahunan. Laporan moneter biasanya 

siap ditentukan untuk memberikan data tentang keadaan moneter suatu organisasi. 

Administrasi moneter organisasi mengharapkan upaya untuk mendorong modal 

memasukkan sumber daya ke dalam organisasi oleh mitranya. Analisis seperti 

analisis rasio diperlukan untuk menentukan apakah suatu perusahaan ada pada 

keadaan saat keuangan yang baik maupun buruk. Indikator keuangan dapat 

mewakili perbandingan sistematis dari transaksi yang diselesaikan. Ima Andryani 

(2015) menyatakan bahwa hasil perhitungannya proporsi bisa dipakai sebagai tolok 

ukur untuk dilakukan pengukuran pelaksanaan organisasi pada suatu periode serta 

mengevaluasi status kesejahteraan organisasi selama periode pembukuan tersebut. 

Eksekusi adalah hasil atau tingkat kemajuan orang atau asosiasi yang melakukan 

usaha selama jangka waktu tertentu. Pencapaian adalah komponen inspirasi dan 

kapasitas. Eksekusi menyiratkan tingkat hasil dalam menyelesaikan pekerjaan dan 

kapasitas agar tercapainya tujuan yang dituju. Bantuan dianggap hebat dan efektif 

jika tujuan ideal tercapai dengan memuaskan. Papan, sekali lagi, berasal dari "to 

make due" dan itu berarti "to make due". Dalam bukunya Standar Pelaksana yang 

dirujuk oleh Sri Sundari,George R. Terry mendefinisikan manajemen sebagai 

fungsi ilmiah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian 

kegiatan sekelompok orang yang terlibat, serta proses penerapannya dengan 

menggunakan cara-cara artistik. Pemanfaatan Sumber Daya/Produksi memiliki 

unsur-unsur untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 

Baik buruknya kinerja bisnis suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kualitas 

sumber daya manusianya. Di sisi lain, menurut Sundari (2019), istilah manajemen 

diartikan dari sudut pandang yang berbeda oleh pihak yang berbeda. Pada 

umumnya, manajemen berarti melaksanakan pekerjaan dalam suatu organisasi atau 

perusahaan dengan tujuan menggunakan sumber daya manusia untuk menghasilkan 

hasil dan mencapai tujuan tertentu. Manajemen adalah proses pemanfaatan sumber 

daya manusia dalam suatu organisasi 
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agarter capainya suatu tujuan organisasi melalui pelaksanaan fungsi-fungsi 

manajemen. Pelaksanaan dewan ialah hasil yang telah dituju oleh organisasi atau 

asosiasi melalui pelaksanaan perjanjian yang diatur. Eksekusi para eksekutif 

memegang peranan penting dalam menampilkan presentasi organisasi. Eksekusi 

bisnis suatu organisasi dapat dievaluasi dari laporan perlindungan yang 

menggambarkan kondisi dana organisasi. 

Terdapat perbedaan pendapat menurut para ahli tentang manajemen dan 

kinerja, sehingga nantinya akan disimpulkan bahwa manajemen kinerja ialah suatu 

proses yang dilakukan selama satu periode akuntansi dan bisa menjelaskan kinerja 

sebuah perusahaan. Evaluasi personel adalah alat yang berguna tidak hanya untuk 

evaluasi pekerjaan tetapi juga untuk meningkatkan motivasi karyawan, dan pada 

awalnya digunakan menjadi alat untuk memastikan apakah karyawan sudah 

terpenuhinya standar kinerja yang sudah ditentukan sebelumnya. Seperti yang 

ditunjukkan oleh Tampubolon (2005), pemeriksaan pelaksanaan adalah penilaian 

intermiten terhadap pameran asosiasi, bagian dari asosiasi, dan perwakilan terhadap 

tujuan, aturan, dan standar yang telah ditetapkan sebelumnya.. Evaluasi personel 

adalah alat yang berguna tidak hanya untuk evaluasi pekerjaan tetapi juga untuk 

meningkatkan motivasi karyawan, dan pada awalnya digunakan sebagai perangkat 

untuk menjamin bahwa pekerja memenuhi pedoman pelaksanaan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Meskipun pemeriksaan eksekusi eksekutif berguna secara 

luas adalah untuk menilai mitra pada sebuah organisasi agar melihat apakah 

tujuannya yang telah benar-benar tercapai, kadang-kadang digunakan sebagai alat 

untuk mengukur peningkatan kinerja organisasi. Dengan demikian, keismpulannya 

ialah manajemen kinerja merupakan penggerak untuk mencapai hasil yang 

maksimal, guna menilaikeadaan keuangan dan kinerja setiap orang yang terlibat 

dalam perusahaan. Laporan keuangan sangat berguna bagi klien ringkasan 

keuangan jika laporan tersebut mudah dilihat tanpa henti. Terkadang data yang 

didapat tidak jelas dan akurat karena ada laporan keuangan yang sulit dipahami oleh 

nasabah. Kami ingin data dari laporan moneter sebagai alasan navigasi. Laporan 

anggaran adalah data yang menggambarkan kondisi moneter perusahaan yang dapat 

digunakan untuk memahami pameran moneter organisasi. Laporan moneter dapat 
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digunakan sebagai alat untuk mengukur pelaksanaan organisasi selama jangka 

waktu tertentu. Laporan keuangan diharapkan dapat mengukur kinerja dan 

peningkatan organisasi dalam jangka waktu tertentu untuk mengetahui seberapa 

baik organisasi sudah mencapai tujuan yang dituju. Menurut Munawir yang dikutip 

oleh Fahmi (2011) individu yang berkontribusi membutuhkan data tentang seberapa 

baik pelaksanaan kerja organisasi dan produktivitas, serta kemungkinan 

keuntungan. Karena dengan data ini, investor dapat memilih apakah akan 

menyimpan, menjual atau menjual porsinya. Terlepas dari apakah saya 

menambahkan laporan keuangan dapat dipakai untuk sumber data berkenaan 

presentasi saham perusahaan. Laporan moneter bisa mengantisipasi manfaat 

organisasi atau bab 11 selama kerangka waktu pembukuan. Laporan keuangan 

harus diserahkan kepada pemilik organisasi. Investigasi ringkasan anggaran 

(analisis laporan keuangan) adalah penggunaan instrumen dan prosedur logis untuk 

laporan keuangan standar dan informasi terkait untuk mendapatkan penilaian dan 

tujuan yang berharga untuk pemeriksaan bisnis. Toto Prihadi (2019) menurutnya 

bahwasanya analisis laporan keuangan adalah ilmu yang mempelajari bagian-

bagian laporan keuangan dan bagaimana keterkaitannya satu sama lain.Dari 

beberapa teori analisis laporan keuangan, analisis laporan keuangan ialah kegiatan 

atau proses penelaahan laporan keuangan suatu perusahaan, yang tujuannya 

mendapatkan data pembukuan sebagai instrumen penilaian pameran kerja 

organisasi selama jangka waktu pembukuan. Investigasi moneter terdiri dari tiga 

bagian mendasar: pemeriksaan manfaat, investigasi risiko, dan investigasi 

pendapatan (Subramanyam dan John J. Wilde, 2010). 

Analisis profitabilitas (profitability analysis) adalah penilaian terhadap 

besarnya pengembalian modal suatu investasi usaha. Analisis ini terfokuskan 

tentang sumber daya di perusahaan serta tingkat profitabilitas dan termasuk 

mengidentifikasi serta mengukur akibat dari banyaknya faktor profitabilitas. 

Analisis profitabilitas juga terokus di penyebab suatu perubahan profitabilitas dan 

retensi laba. Investigasi Risiko (Risk Examination) adalah penilaian terhadap 

kapasitas organisasi untuk memenuhi komitmennya seperti yang ditunjukkan oleh 

kenaikan gajinya. Investigasi penting untuk pemeriksaan nilai untuk mensurvei 

keandalan dan soliditas presentasi organisasi dan untuk mengukur pengeluaran 
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modal organisasi. Pemeriksaan pendapatan menilai bagaimana organisasi 

mendapatkan dan membelanjakan asetnya. Pemeriksaan ini memberikan 

pengetahuan tentang pengaruh pinjaman korporasi mulai sekarang. Teknik yang 

sesuai juga diharapkan untuk melakukan pemeriksaan laporan aset. Teknik yang 

diperhatikan dalam pemeriksaan ikhtisar anggaran adalah: Pemeriksaan Vertikal, 

I.H. Pemeriksaan dilakukan dalam satu periode pembukuan saja. Data yang 

diperoleh dari pemeriksaan ini hanya memberikan gambaran ringkasan anggaran 

satu periode, sehingga teknik ini tidak dapat menunjukkan kemajuan organisasi dari 

setiap periodenya. Pemeriksaan vertikal pun bisa dipakai untuk alat korelasi dengan 

organisasi lain dalam periode yang sama. Pemeriksaan tingkat adalah penyelidikan 

yang melihat ringkasan anggaran untuk beberapa kali pembukuan suatu organisasi. 

Anda juga dapat membandingkan dan organisasi yang berbeda dan kontras dan 

organisasi. 

Analisis ini menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan berkembang Dari 

satu jangka waktu ke jangka waktu berikutnya. Dalam studi ini, peneliti 

memanfaatkan metode analisis rasio keuangan. Sesuai dengan Subramanyam dan 

John J. Wild (2010), analisis rasio dianggap sebagai salah satu instrumen paling 

umum dan populer dalam evaluasi keuangan serta sering diaplikasikan. 

Analisis rasio keuangan adalah Metode analitis yang dimanfaatkan untuk 

mengidentifikasi keterkaitan antara elemen-elemen dalam neraca dan laporan laba 

rugi. Dalam pandangan Brigham dan Houston (2006), analisis rasio keuangan 

digunakan untuk mengevaluasi, mengatur, serta mengoptimalkan proses bisnis 

organisasi. Pendekatan analitis ini terdiri dari beberapa aspek, diantaranya adalah 

rasio likuiditas. Rasio tersebut menilai dan mengevaluasi kapabilitas perusahaan 

dalam memenuhi tanggung jawab finansial dalam jangka pendek. Indikator 

sensitivitas yaitu indikator yang menampilkan atau menilai persentase ekuitas utang 

yang digunakan untuk mendanai suatu investasi. Indeks produktivitas, metrik yang 

mengukur efektivitas penggunaan sumber daya perusahaan. tingkat pengembalian, 

d. H. Metrik yang dipakai untuk dilakukannya pengukuran efisiensi dalam 

menjalankan usaha agar mendapat keuntungan. Rasio pasar adalah metrik untuk 

perusahaan yang terdaftar dan selanjutnya digunakan untuk mengukur kapasitas 
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mereka untuk membuat harga diri. Mengingat proporsi moneter yang dirujuk 

sebelumnya. Pencipta hanya bertujuan satu proporsi dalam memimpin ujian ini, 

yaitu proporsi manfaat. Mekari (2020) berpendapat bahwa proporsi manfaat ialah 

suatu proporsi atau korelasi yang menjelaskan kemampuan suatu organisasi untuk 

mendapatkan manfaat (benefit) dari bayaran (profit) yang dihubungkan dengan 

kesepakatan, sumber daya dan nilai dilihat dari estimasi tertentu. Proporsi manfaat 

berarti untuk mengukur kelangsungan hidup para eksekutif secara keseluruhan yang 

cenderung dengan ukuran tingkat manfaat yang diperoleh menurut kesepakatan. 

Sebagai aturan umum, ada empat proporsi manfaat, lebih spesifiknya: Pendapatan 

bersih, Pendapatan Bersih Keseluruhan, Laba dari Usaha (pengembalian uang yang 

diinvestasikan) dan Pengembalian Nilai (ROE). Dalam ulasan ini, pencipta 

membedah ringkasan keuangan perusahaan UD NEW TWEETY dengan tujuan 

untuk mengetahui profitabilitas keuangan perusahaan,sehingga dapat prestasi 

kinerja manajemen UD NEW TWEETY pada saat melakukan pengelolaan aspek 

keuangan pada tahun 2022 yang tercermin melalui laporan performa finansial 

organisasi. Dari uraian sebelumnya, penulis memiliki minat untuk memahami 

performa manajemen perusahaan UD NEW TWEETY, sehingga penulis 

mengambil judul “PENILAIAN KINERJA MANAJEMEN MELALUI 

ANALISIS PROFITABILITAS LAPORAN KEUANGAN TAHUN 2022 

(STUDY KASUS UD NEW TWEETY)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang itu, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas yaitu bagaimna kinerja manajemen UD NEW TWEETY melalui analisis 

laporan keuangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah dan teori yang terkait, maka tujuan penelitian di 

antaranya untuk mengetahui kinerja manajemen UD NEW TWEETY melalui 

analisis laporan keuangan 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian yang di peroleh, harapannya bisa 

memiliki nilai guna yang di antaranya: s 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi 

ilmu pengetahuan khususnya tentang kinerja manajemen dan laporan keuangan. 

2. Kegunaan Praktis 

a) Bagi pelaku Usaha dagang 

 Diharapkan sebagai bahan informasi, refleksi dan referensi untuk pekerjaan 

manajemen  dan di harapkan dapat membantu meningkatkan dalam mengelola 

laporan keuangan dengan baik. 

b) Bagi Pembaca 

 Hasil penelitiannya ini di harapannya bisa memberi informasi kepada pembaca 

tentang Perusahaan Usaha dagang, khususnya menganai kinerja manajemen dan 

laporan keuangan serta menambah pengetahuan berkenaan dengan masalah yang di 

hadapi di lapangan serta menemukan pemecahan masalahnya. 

c) Bagi Penulis 

 Menerapkan dan mengembangkan ilmu yang didapat dalam perkuliahan ke 

dalam praktik terkait pengelolaan dan pelaporan keuangan. 


